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CAMPUR KODE DAN MAJAS SARKASME PADA BAHASA DAKWAH 




Penelitian ini memiliki 4 pokok tujuan. 1) Mendeskripsikan penggunaan campur kode 
dalam pada bahasa Dakwah K.H Anwar Sahid. 2) Mendeskripsikan penggunan majas pada 
bahasa Dakwah K. H Anwar Sahid. 3) Mendeskripsikan hubungan antara campur kode dan 
majas pada dakwah keagamaan Anwar Sahid. 4) Mengetahui implementasi pada 
pembelajaran bahasa Indonesia. Penelitian ini dilakukan dengan metode kualitatif. Objek 
penelitian dalam penelitian ini adalah bahasa dakwah K. H Anwar Sahid. Data dalam 
penelitian ini adalah sebuah campur kode dan majas  pada bahasa dakwah K. H Anwar Sahid. 
Sumber data dalam penelitian ini bahasa dakwah K. H Anwar Sahid.Teknik pengumpulan 
data dalam penelitian ini adalah teknik simak dan catat. Setelah teknik pengumpulan data 
kemudian menentukan teknik analisis data dengan menggunakan metode padan dan metode 
agih. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa : (1) pemakaian campur kode keseluruhan 
berjumlah 48 data terdiri dari campur kode kata terdiri dari 7 kata benda, 4 kata kerja, 2 kata 
sifat, 4 kata keterangan, 7 kata sambung. Campur kode yang berbentuk frasa terdiri 20 data. 
(2) Pemakaian majas sarkasme berjumlah 12 data yang sangat mendukung pada Dakwah K. H 
Anwar Sahid.Campur kode yang berbentuk klausa terdiri dari 4. Hubungan antara campur 
kode dan majas di dakwah K. H Anwar Sahid juga memperkuat pengunaan campur kode. 
Majas digunakan di pengajian justru sebagai sarana untuk menarik peserta pengajian untuk 
selalu mengikuti alur cerita pendakwah. Adanya campur kode seperti yang digunakan di acara 
dakwah K. H Anwar Sahid sangat berguna untuk memberikan daya tarik terhadap siswa atau 
mahasiswa agar mendengarkan penjelasan dari guru. 
 
Kata kunci: campur kode, sarkasme. Bahasa dakwah. 
 
ABSTRACT 
This study has four goals. 1) Describe the use of mixed code in languages that Da'wah 
k. H Anwar Sahid. 2) Describe use of stylistics in the language of the Da'wah k. H Anwar 
Sahid. 3) Describe the relationship between mix code and style language on religious 
propagation Anwar Sahid. 4) Knowing the implementation of language learning in Indonesia. 
This research was conducted with qualitative methods. The object of study in this research 
Da'wah is k.h. Anwar Sahid. The data in this study is a mix of code and the style of the 
language in the language of the Da'wah k. H Anwar Sahid. The data source in this research 
Da'wah language k. H Anwar Sahid.The technique of data collection in this research is the 
technique of simak and note. After data collection techniques and then determine the 
techniques of data analysis using the method of indeterminate and agih methods. The results 
of this research it can be concluded that. 1) The usage mix code overall totaled 48 data 
consists of a mix of code words consists of 7 noun, verb, 4 2 4 adjectives, adverbs, 7 
conjunctions. Mix the code phrase consists of 20 data. 2) The use of sarcasm Majo totaled 12 
data that strongly support on Da'wah K. H Anwar Sahid. mix the code clause consists of 4. 
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The relationship between mix code and style language in Da'wah K. H Anwar Sahid also 
reinforces the use of mixed code. The style of language used in the study is precisely as a 
means to attract the participants payroll to always follow the storyline of travelling. The 
presence of mixed code as used in event propagation k. H Anwar Sahid is very useful to give 
the appeal against students or students in order to listen to the explanations from the teacher. 
Keywords: mixed code, sarcasm. language in Da'wah 
 
1. Pendahuluan 
Bahasa digunakan sebagai alat komunikasi salah satunya sebagai alat 
komunikasi dalam sebuah dakwah agama. Dakwah  merupakan  sebuah siraman 
rohani yang garis besarnya untuk menyampaikan ilmu tentang agama kepada orang 
lain yang sedang menyaksikan. Kekreatifan dalam dakwah sangat dibutuhkan, sebab 
dalam dakwah tidak hanya asal berbicara.  
Dakwah bisa menarik dan dinikmati oleh jamaah atau orang yang sedang 
menyaksikan apabila pendakwah memiliki kreatifitas dalam berbicara. Dakwah yang 
kreatif itu selain menarik juga memberikan siraman rohani dan hiburan yang positif 
bagi masyarakat yang menyaksikan. Dakwah selain menyampaikan ilmu agama juga 
memberikan sebuah hiburan dan keanekaragaman berbahasa. Dakwah  dapat 
didengarkan secara langsung, bisa juga didengar video, televisi, radio atau media 
lainnya. Dakwah keagamaan pada umumnya menggunakan ragam bahasa dan majas, 
misalnya penceramah terdapat bahasa Indonesia dan bahasa Jawa.  
Dakwah yang dilakukan K.H Anwar Sahid menggunakan percampuran bahasa 
yang disebut campur kode.Campur kode merupakan sebuah percampuran bertutur atau 
berbahasa lisan maupun tertulis.Campur kode digunakan pada dakwah  keagamaan 
dengan maksud agar penonton mendengarkan dan terhibur. Selain itu dalam dakwah 
keagamaan diperlukan kepandaian khotib (Pengkhotbah) dalam menyampaikan 
dakwahnya. Acara dakwah keagamaan K.H Anwar Sahid  ini terlihat kreatif dan unik 
yang ditunjukkan dengan bahasa yang digunakannya saat menyampaikan dakwahnya. 
Pada dakwah keagamaan ini muncul kata yang kasar.Kata itu sebagai 
ungkapan perasaannya atau sebuah sindiran yang ditujukan kepada para jamaah yang 
menyaksikannya. Agar jamaah memahami apa yang disampaikan oleh khotib melalui 
sindiran kata kasar. Kata kasar tersebut justru membuat jamaah merasa tertarik dan 
terhibur, karena sebuah dakwah bila disangkutkan dengan kata-kata kasar atau sebuah 
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celaan dianggap lucu di sebuah bahasa dakwah agama yang bernuansa humor. 
Sehingga dengan kata kasar justru memperkuat sidiran khotib terhadap jamaah. 
Salah satu hal penting yang harus diperhatikan dalam sebuah dakwah 
keagamaan bernuansa humor adalah sebuah kreatifitas untuk menciptakan sesuatu 
yang dapat membuat tertarik untuk mendengarkan dan membuat tertawa. Kata kasar 
itu bisa berupa spontanitas atau sudah dibuat terlebih dahulu. Melalui sebuah dakwah 
keagamaan dapat menambah wawasan tentang ilmu agama dan menghibur. Dakwah 
yang memberikan wawasan agama humoris dan diminati oleh masyarakat. Salah satu 
dari sekian banyak dakwah keagamaan di Indonesia yaitu dakwah K. H. Anwar Sahid. 
Fokus penelitan ini, bagaimana wujud campur kode bahasa dakwah K. H. Anwar 
Sahid.Bagaimana Majas yang digunakan K. H. Anwar Sahid, hubungan campur kode 
dan majas pada dakwah K. H. Anwar Sahid, bagaimana implementasinya pada 
pembelajaran bahasa Indonesia.Fokus tersebut dibagi menjadi 2 subfokus. 1. 
Bagaimana wujud campur kode pada bahasa dakwah keagamaan K. H. Anwar Sahid? 
2. Bagaimana penggunaan majas sarkasme pada bahasa dakwah keagamaan K. H. 
Anwar Sahid? Tujuan penelitian 1. Mengkaji campur kode bahasa dakwah keagamaan 
K. H. Anwar Sahid. 2. Menganalisis majas sarkasme yang digunakan pada bahasa 
dakwah keagamaan K. H. Anwar Sahid. 
Penelitian ini, penulis mengacu pada penelitian terdahulu yang 
relevan.Penelitian terdahulu berperan sebagai dasar bagi peneliti untuk melakukan 
penelitian.Penelitian-penelitian tersebut dijelaskan di bawah ini. 
Sumiarsih (2005) meneliti tentang “Teknik Persuasi dan Gaya Bahasa Slogan 
Iklan Produk dalam Tabloid Nova”. Hasil penelitiannya membahas bahwa teknik 
persuasi yang digunakan dalam penulisan slogan iklan produk tabloid Nova edisi 
tahun 2001 adalah teknik rasionalisasi, identifikasi,sugesti, konformitas, kopenansi 
pada slogan iklan produk dalam Tabloid Nova. Persamaan penelitian ini dengan 
penelitian Sumarsih (2005) adalah keduannya membahas tentang gaya bahasa. 
Perbedaannya pada penelitian ini membahas tentang campur kode dan gaya bahasa. 
Penelitian Sumiarsih (2005) tidak meneliti tentang campur kode dan obyek 
penelitiannya berupa iklan dalam tabloit.Sedangkan penelitiannya obyeknya berupa 
bahasa dakwah K. H. Anwar Sahid. 
Steger (2005) dalam penelitiannya yang berjudul “Gejala Metaforis dan 
Metonimisasi dalam Bahasa Indonesia”.Dia memaparkan hasil penelitiannya bahwa 
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metafora atau metonimia bermula dari metaforisasi ataupun metanomisasi unsur 
leksikal atau klausa dan dari perluasan metafora atau metonimisasi yang sudah ada. 
Metafora cenderung berakhir melalui proses leksikalisasi ataupun formalisasi 
keduanya ke dalam leksikon bahasa sehingga makna metaforis dan metonimisasi dapat 
dapat terlihat. Persamaan penelitian ini dengan Steger, sama- sama meneliti tentang 
gaya bahasa. Perbedaanya penelitian ini dengan penelitian Steger terlihat pada pelitian 
ini meneliti tentang campur kode dan gaya bahasa. Sedangkan penelitian Steger hanya 
meneliti tentang gaya bahasa metafora dan metonimia saja. 
2. Metode Penelitian 
Metode penelitian merupakan pengetahuan berbagai metode atau cara yang 
digunakan dalam penelitian untuk memperoleh data yang efektif dan untuk 
menganalisis (Sudaryanto, 1993:91). Penentuan metode yang tepat dapat merupakan 
jalan yang harus ditempuh dalam mencari kebenaran hasil penelitian.Berhasil tidaknya 
suatu penelitian tergantung dari tepat tidaknya metode yang dipergunakan. 
Penentuan metode yang tepat mendorong keberhasilan pencapaian tujuan 
penelitian.Untuk itu pula ditentukan langkah-langkah yang tepat untuk melakukan 
penelitian. Diharaapkan  dapat memperoleh data sebagai bahan menyusun penelitian. 
Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat analisis kualitatif yaitu 
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tetang apa yang dialami oleh 
subjek penelitian. Misalnya  perilaku, persepsi, motivasi dan lain-lain secara holistik 
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata. Bahasa pada suatu konteks khusus yang 
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah (Moleong, 2007:6). 
Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, yang penelitianya menggunakan uraian 
kata-kata dengan mendeskripsikan hasil analisis yang berhasil dilakukan dengan 
berangkat dari dasar yang telah dipersiapkan. 
Penelitian yang bersifat diskriptif atau sinkronis tahapan penelitian penyediaan 
data dan penyajian atau perumusan hasil analisis merupakan tahapan yang harus 
dilalui (Mahsun, 2005:84). Jadi  penelitian ini pemecahan masalahnya dengan 
pengumpulan data dan menyajikan dengan memaparkan dan mendeskripsikan keadaan 
objek yang diteliti. 
Waktu penelitian dilakukan pada bulan Januari sampai dengan Februari. 
Jadwal kegiatan pencatatan data tanggal 01 sampai tanggal 07. Menganalisis data 
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tanggal 08 Januari sampai dengan tanggal 28 Februari. Lokasi penelitian di rumah, 
karena datanya berupa video jadi bisa di catat dan dianalisis di rumah. 
Objek penelitian adalah apa yang menjadi perhatian suatu peneliti. Adapun 
objek penelitian ini wujud campur kode pada bahasa dakwah Keagamaan K.H. Anwar 
Sahid. Penggunaan majas pada bahasa dakwah K. H. Anwar Sahid. Hubungan antara 
campur kode dan majas pada dakwah. Kemudian implementasi pada pembelajaran 
bahasa Indonesia.  
Data dalam proses penelitian merupakan hal yang penting. Data merupakan 
keterangan yang benar-benar nyata dan dapat dijadikan sebagai bahan kajian. Data 
dalam penelitian ini adalah semua kalimat yang mengandung campur kode dan majas 
pada bahasa dakwah K. H Anwar Sahid. Misalnya pada kata “wong apik iku disebut 
sedo tegese seksane wis bakdo”. Kata disebut menunjukkan campur kode bahasa 
Indonesia dalam bahasa Jawa pada kalimat yang disampaikan oleh K.H Anwar Sahid. 
Kata disebut pada bahasa Jawa artinya diarani. 
Menurut Sugiyono (2010:308) penelitian kualitatif dilakukan dengan kondisi 
ilmiah dengan teknik pengumpulan data yang lebih banyak. Pengumpulan data 
memerlukan metode tertentu, agar dapat memperoleh data yang berkualitas. 
Pengumpulan data merupakan tahapan yang penting dalam suatu penelitian. Langkah 
pertama yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pengumpulan data. Metode 
pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah metode simak dan 
metode catat. 
3. Hasil dan Pembahasan  
Analisis data dilakukan untuk mengetahui masalah-masalah yang berhubungan 
dengan penggunaan campur kode dan majas pada bahasa dakwah K.H. Anwar Sahid 
dengan demikian, akan diketahui gambaran penggunaan campur kode dan majas 
sarkasme pada bahasa dakwah sehingga perumusan masalah dapat terjawab. Dakwah 
merupakan media yang mempunyai peran penting di dalam perkembangan bahasa.  
Bahasa yang digunakan pada Bahasa  Dakwah K. H Anwar Sahid berupa kata-
kata atau kalimat yang berkaitan erat dengan pengetahuan bahasa. Semakin luas 
bahasa yang dikuasai oleh seseorang. Semakin banyak kosa kata yang dikuasai dan 
dipergunakan dalam berkomunikasi. 
Majas sarkasme adalah jenis majas yang mengandung sindiran pedas yang 
menyakiti hati. Ciri utama majas sarkasme yaitu mengandung kepahitan dan celaan 
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yang getir, menyakiti hati, dan kurang enak didengar. Sarkasme merupakan majas 
yang berisi sindiran kasar. Sarkasme merupakan suatu acuan yang lebih kasar dari 
ironi dan sinisme (Al-Ma’ruf, 2012:123). Sarkasme bisa saja besifat ironis, dapat juga 
tidak, tetapi yang jelas adalah bahwa gaya bahasa ini selalu akan menyakiti hati dan 
kurang enak didengar. Sarkasme merupakan suatu acuan yang lebih kasar dari ironi, 
dan sinisme. Hal itu merupakan suatu acuan yang mengandung kepahitan dan celaan 
getir. Sarkasme dapat juga bersifat ironi, dapat juga tidak, tetapi yang jelas dalam 
majas ini selalu akan menyakiti hati dan kurang enak untuk didengar.  
Contoh : K.H Anwar sahid : De’e gak sadar bareng mati tangane udar siboko 
ora ono sing katut njenengan nate pirso ono mayat budal no kuburan karo nyangking 
linggis mayit koclok . . .!.Campur kode menurut Purnanto (2002:26) ditandai oleh 
adanya pemakaian dua bahasa (ragam bahasa) atau lebih oleh seorang penutur dalam 
suatu tindak tutur atau wacana. Oleh karena itu, campur kode merupakan salah satu 
aspek dari saling ketergantungan di dalam masyarakat multilingual. Paul (1997:69) 
berpendapat campur kode merupakan penggunaan lebih dari satu bahasa atau kode 
dalam satu wacana menurut pola-pola yang masih belum jelas. Sumarlam (2009:59) 
mengemukakan bahwa campur kode adalah pergantian atau peralihan pemakaian 
bahasa atau ragam bahasa ke bahasa lain atau ragam bahasa lain dalam suatu tulisan 
atau percakapan.   
3.1 Wujud Campur Kode 
3.1.1 Campur Kode Kata 
Kata merupakan unsur terkecil di pembentukan kalimat yang sangat penting 
perannya dalam tata bahasa. Kata merupakan satuan bahasa yang berdiri sendiri yang 
dilengkapi dengan morfem, tunggal atau gabungan morfem. Kata bisa berdiri sendiri 
(Suwito 1996:92). 
3.1.2 Kata Benda 
Kata benda adalah segala sesuatu yang kita lihat ataudapat kita bicarakan dan 
menunjukkan orang, benda, tempat, tumbuhan gagasan dan lain sebagainya. Kata 
benda bisa berupa menunjuk orang. Bisa berupa benda. Tempat juga bisa disebut 
dengan kata benda. Tumbuhan itu juga bisa masuk dalam kategori kata benda. 
(a.1) Ngapunten, ayam pitik niku mangane trimo beras, jagung, dele, kacang ijo.  
“Maaf, ayam ayam itu makannya terima beras jagung kedelai kacang hijau.” 
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 Bentuk campur kode pada kutipan percakapan (a.1) terlihat pada kata ayam 
pitik, dalam konteks ini merupakan percampuran bahasa Indonesia ke dalam bahasa 
Jawa. Percakapan ini juga merupakan campur kode yang berbentuk penyisipan unsur 
kata yang berwujud kata benda. Di katakan kata benda menunjukkan sebuah benda. 
Percakapan atau kata ini memiliki arti dalam bahasa Jawa yaitu pitik, sedangkan 
dalam bahasa Indonesia memiliki arti ayam yang disebutkan oleh K. H. Anwar. Hal 
ini dikatakan campur kode karena menggunakan dua bahasa, yaitu bahasa Indonesia 
dan bahasa Jawa. 
(a.2) Wis ngono-ngono iku pitik dike’i sate yo gak arep, lek menungso beras dipangan 
jagung dipangan kedelai dipangan. 
 Bentuk campur kode pada kutipan percakapan (a.2) terlihat pada kata kedelai 
dalam konteks ini merupakan percampuran bahasa Indonesia ke dalam bahasa Jawa. 
Percakapan ini juga merupakan campur kode yang berbentuk penyisipan unsur kata 
yang berwujud kata benda. Percakapan atau kata ini memiliki arti dalam bahasa Jawa 
yaitu dele, sedangkan dalam bahasa Indonesia memiliki arti kedelai. Hal ini dikatakan 
campur kode karena menggunakan dua bahasa, yaitu bahasa Indonesia dan bahasa 
Jawa. 
3.1.3 Kata Kerja 
Kata kerja merupakan semua kata yang menyyatakan perbuatan atau laku 
(Rohmadi dkk, 2009:161). Kata kerja juga bisa dikatakan kata yang menunjukkan 
nama perbuatan yang dilakuakn oleh subjek pada sebuah kalimat. Kata ini 
menunjukkan bahwa melakukan sebuah perbuatan sehingga disebut kata kerja. 
(a.1) Tak bukak titik plek ketok ngarepku lanjutkan ngono kuwi yo tak woco. 
Bentuk campur kode pada kutipan percakapan (a1) terlihat pada kata 
lanjutkan, dalam konteks ini merupakan percampuran bahasa Indonesia ke dalam 
bahasa Jawa. Percakapan ini juga merupakan campur kode yang berbentuk penyisipan 
unsur kata yang berwujud kata kerja. Percampuran ini terlihat pada kata lanjutkan. 
Kata lanjutkan  bila diartikan dalam bahasa Jawa yaitu terusno. Bahasa ini memiliki 
maksud ada pakaian yang ada tulisannya lanjutkan. 
3.1.4 Kata Sifat 
Kata sifat ialah kata yang menyatakan sifat atau keadaan suatu benda atau 
sesuatu yang dibendakan (Rohmadi dkk, 2009:171). Sifat tersebut bisa di lihat 
misalnya dari keadaan, watak, tinggi, rendah, dan sebagainya. Dakwah K.H Anwar 
8 
Sahid ini terdapat beberapa kata sifat. Kata sifat ini juga memberikan gambaran kalau 
di bahasa dakwah ini terdapat kata sifat atau keadan. 
3.1.5 Kata Keterangan 
(a.1) Kula njenengan nten donya niki ternyata namung gentenan. 
Bentuk campur kode pada kutiapan percakapan (a.1) termasuk campur kode 
antara bahasa Indonesia dengan bahasa Jawa. Percakapan ini juga merupakan campur 
kode yang berbentuk penyisipan unsur kata yang berwujud kata keterangan. 
Percampurannya terlihat pada kata ternyata yang memiliki arti dalam bahasa Jawa 
nyatane atau kenyataane. Hal ini dikatakan campur kode karena menggunakan dua 
bahasa, yaitu bahasa Indonesia dan bahasa Jawa.  
3.1.6 e) Kata Sambung 
(a.1) Bahkan ndonya niki negarane wong sik ora ndue negara. 
Bentuk campur kode pada kutipan percakapan (e.1) terlihat pada kata bahkan 
dalam konteks ini merupakan percampuran bahasa Indonesia dengan bahasa Jawa. 
Kata ini juga merupakan campur kode yang berbentuk penyisipan unsur kata yang 
berwujud kata sambung. Kata ini memiliki arti dalam bahasa Jawa yaitu malah, 
sedangkan dalam bahasa Indonesia memiliki maksud menyatakan menegaskan kata-
kata yang diterangkan olek K. H Anwar. Hal ini dikatakan campur kode karena 
menggunakan dua bahasa, yaitu bahasa Indonesia dan bahasa Jawa. 
(e.2) Bojo cerewet alhamdulillah ngirit setrum rasah nyetel tip wes ono hiburane 
sampeyan nduwe bojo turune ngorok alhamdulillah arep turu ono musik pengantar 
tidure. 
Bentuk campur kode pada kutipan percakapan (e.2) terlihat pada kata 
pengantar dalam konteks ini merupakan percampuran bahasa Indonesia dengan 
bahasa Jawa. Percakapan ini juga merupakan campur kode yang berbentuk penyisipan 
unsur kata yang berwujud kata sambung. Percakapan atau kata ini memiliki arti dalam 
bahasa Jawa yaitu sing ngeterne, sedangkan dalam bahasa Indonesia memiliki arti 
tapi. Hal ini dikatakan campur kode karena menggunakan dua bahasa, yaitu bahasa 
Indonesia dan bahasa Jawa. 
3.2 Campur Kode Berwujud Frasa 
Frasa merupakan gabungan kata salah satu fungsi sintaksis di dalam kaimat 
(Chaer, 2003:162). Frasa dapat dilihat pada dakwah K. H Anwar Sahid seperti yang 
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terdapat pada data- data di bawah ini. Campur kode berwujud frasa yaitu percampuran 
pemakaian bahasa Jawa ke bahasa Indonesia yang berwujud frasa. 
(2.1) Sangkingane kalih gusti Allah kula njenengan ki sementara waktu dimutasi  
teng ndonyo mergo katut mbahe. 
Bentuk campur kode pada kutipan percakapan (2.1) terlihat pada kata 
sementara waktu dimutasi, dalam konteks ini merupakan percampuran bahasa 
Indonesia ke dalam bahasa Jawa. Percakapan ini juga merupakan campur kode yang 
berbentuk penyisipan unsur frasa. Percakapan atau kata ini memiliki arti dalam bahasa 
Jawa yaitu sementara dipindah, sedangkan dalam bahasa Indonesia memiliki maksud 
menyatakan bahwa sementara di pindah. Hal ini dikatakan campur kode karena 
menggunakan dua bahasa, yaitu bahasa Indonesia dan bahasa Jawa. 
(2.2) Coba nek bojo elek, uloh sampek mati beset kulite yo ora, mangkane bojo elek 
iku keamanan terjamin njenengan yo ngoten bu ndue bojo lanang ngganteng kuning 
gagah. 
Bentuk campur kode pada kutipan percakapan data (2.2) terlihat pada kata 
keamanan terjamin, tak dalam konteks ini merupakan percampuran bahasa Indonesia 
ke dalam bahasa Jawa. Percakapan ini juga merupakan campur kode yang berbentuk 
penyisipan unsur frasa. Percakapan atau kata ini memiliki arti dalam bahasa Jawa 
yaitu keamananipun dijamin, sedangkan dalam bahasa Indonesia memiliki arti 
keamanan yang terjamin. Hal ini dikatakan campur kode karena menggunakan dua 
bahasa, yaitu bahasa Indonesia dan bahasa Jawa. 
(2.3) Kewan niku mboten nate ngalami paceklik di dunia kewan tidak dikenal krisis 
pangan ora-ora krisis ekonomi. 
Bentuk campur kode pada kutipan percakapan data (2.3) terlihat pada kata di 
dunia kewan, dalam konteks ini merupakan percampuran bahasa bahasa Indonesia ke 
dalam bahasa Jawa. Percakapan ini juga merupakan campur kode yang berbentuk 
penyisipan unsur frasa. Percakapan atau kata ini memiliki arti dalam bahasa Jawa 
yaitu wonten ndonyo kewan, sedangkan dalam bahasa Indonesia memiliki di dunia 
hewan. Hal ini dikatakan campur kode karena menggunakan dua bahasa, yaitu bahasa 
Indonesia dan bahasa Jawa.  
3.3 Campur Kode Berwujud Klausa 
Klausa adalah satuan sintaksis berupa menentukan kata-kata berkontruksi 
predikatif (Chaer, 2003:231). Klausa pada dakwah K. H Anwar Sahid dapat dilihat 
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pada data di bawah ini. Campur kode berwujud klausa adalah percampuran pemakaian 
bahasa Jawa ke bahasa Indonesia yang berwujud klausa. 
(3.1) “tutukno nduk lehmu nangis katok-katokno tangismu, ntekno lohmu gak suwe 
gak suwe, sebentar lagi kau akan jatuh ke pelukan ku” ngono mergo ayu. 
Bentuk campur kode pada kutipan percakapan data (3.1) terlihat pada kata 
sebentar lagi kau akan jatuh ke pelukan ku, dalam konteks ini merupakan 
percampuran bahasa Indonesia ke dalam bahasa Jawa. Percakapan ini juga merupakan 
campur kode yang berbentuk penyisipan unsur klausa. Percakapan atau kata ini 
memiliki arti dalam bahasa Jawa yaitu delo meneh kowe arep jatuh neng 
rangkulanku. Hal ini dikatakan campur kode karena menggunakan dua bahasa, yaitu 
bahasa Indonesia dan bahasa Jawa. 
(3.2) Ojo kok pethuk uwong demit kui lho kepethuk nyimpang, ngapunten bapak ibu 
malah hasil riset penelitian membuktikan ternyata bojo kui awet sik elek. 
Bentuk campur kode pada kutipan percakapan data (3.2) terlihat pada kata 
malah hasil riset penelitian membuktikan ternyata, dalam konteks ini merupakan 
percampuran bahasa Indonesia ke dalam bahasa Jawa. Percakapan ini juga merupakan 
campur kode yang berbentuk penyisipan unsur klausa. Percakapan atau kata ini 
memiliki arti dalam bahasa Jawa yaitu  hasile penyelidikan neliti mbuktekno 
nyatane. Hal ini dikatakan campur kode karena menggunakan dua bahasa, yaitu 
bahasa Indonesia dan bahasa Jawa. 
(3.3) Sopo sing njamin karono aku iso njogo barang sing berada di antara kedua 
rahang ,opo bu njenengan?. 
Bentuk campur kode pada kutipan percakapan data (3.3) terlihat pada kata 
berada di antara kedua rahang, dalam konteks ini merupakan percampuran bahasa 
Indonesia ke dalam bahasa Jawa. Percakapan ini juga merupakan campur kode yang 
berbentuk penyisipan unsur klausa. Percakapan atau kata ini memiliki arti dalam 
bahasa Jawa dadi sing neng antarane karone lakang. Hal ini dikatakan campur kode 
karena menggunakan dua bahasa, yaitu bahasa Indonesia dan bahasa Jawa. 
3.4 Wujud Majas Sarkasme 
Pemajasan (figure of thought) merupakan teknik untuk pengungkapan bahasa, 
penggayabahasaan, yang maknanya tidak menunjuk pada makna harfiah kata-kata yang 
mendukungnya, melainkan pada makna yang ditambahkan, makna yang tersirat. Jadi, majas 
merupakan gaya yang sengaja mendayagunakan penuturan dengan pemanfaatan bahasa 
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kias. Sebenarnya masih ada hubungan makna antara bentuk harfiah dengan makna kiasnya, 
tetapi hubungan itu bersifat tidak langsung, atau paling tidak ia membutuhkan interpretasi 
pembaca. Penggunaan bentuk-bentuk kiasan dalam kesastraan, dengan demikian, 
merupakan salah satu bentuk penyimpangan kebahasaan, yakni penyimpangan 
makna (Nurgiyantoro, 1998: 296-297). 
Kata sarkasme diturunkan dari kata Yunani sarkasmos  yang lebih jauh 
diturunkan dari kata kerja sakasien  yang berarti ‘merobek-robek daging seperti 
anjing‘, menggigit bibir karena marah atau berbicara dengan kepahitan. Sarkasme 
merupakan majas yang berisi sindiran kasar. Sarkasme merupakan suatu acuan yang 
lebih kasar dari ironi dan sinisme (Al-Ma’ruf, 2012:123). Sarkasme bisa saja besifat 
ironis, dapat juga tidak, tetapi yang jelas adalah bahwa gaya bahasa ini selalu akan 
menyakiti hati dan kurang enak didengar. Sarkasme merupakan suatu acuan yang 
lebih kasar dari ironi, dan sinisme. Hal itu merupakan suatu acuan yang mengandung 
kepahitan dan celaan getir. Sarkasme dapat juga bersifat ironi, dapat juga tidak, tetapi 
yang jelas dalam majas ini selalu akan menyakiti hati dan kurang enak untuk didengar.  
Berdasarkan pemaparan di atas maka majas sarkasme merupakan sebuah 
ungkapan atau kata-kata yang menyidir yang mungkin akan menyakitkan hati. Kata-
katanya juga terlihat dan terdengar kasar yang tidak enak untuk didengar. 
 (1.1) Turun ahli suwargo yoiku turunane nabi adham kalih ibu hawa, dadi sing rawuh 
enjing meniko sedoyo niki asline penduduk suwargo mbakno trimo ngene rupane, 
penduduk suwargo. 
Gaya bahasa sarkasme pada kutipan percakapan data (1.1) ditandai dengan 
kata mbakno trimo ngene rupane, kata-kata tersebut di dalam bahasa Indonesia 
artinya rupanya. Kata rupanecukup tidak enak untuk didengar. Kata tersebut 
merupakan majas sarkasme. Kata rupane lebih halus jika diganti menggunakan kata 
raine. Majas sarkasme dalam kalimat tersebut bersifat mengejek bahwa wajahnya 
seperti itu. Maksud tuturan tersebut mengejek jamaah yang sedang mendengarkan 
khutbah K.H Anwar. Kata rupane ini berkaitan dengan bentuk fisik seseorang yang 
seperti itu. 
(1.2) Jal ndang wong wedok nduwe bojo elek wis ireng endik kunthing methekel 
njemburis ragablek duwit ngentutan pisan, wong lanang ngunu kui culno tengah 
wengi aman kok, ojo kok pethuk uwong demit kui lho kepethuk nyimpang. 
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Gaya bahasa sarkasme pada kutipan percakapan data (1.2) ditandai dengan 
kata ireng endik kunthing methekel njemburis ragablek duwit ngentutan pisan, 
Kata-kata tersebut dalam bahasa Indonesia artinya hitam, pendek, kecil,  tidak punya 
uang, suka kentut lagi. Kata ireng endik kunthing methekel njemburis ragablek duwit 
ngentutan pisan,cukup tidak enak untuk didengar. Kata tersebut merupakan majas 
sarkasme. Sebaiknya kata ireng endik kunthing methekel njemburis ragablek duwit 
ngentutan pisan dibuang saja karena tidak enak. Majas sarkasme dalam kalimat 
tersebut menyidir orang yang hitam, kecil, tidak punya uang, suka kentut. Kata ireng 
endik kunthing methekel njemburis ragablek duwit ngentutan pisanini berkaitan 
dengan kekurangan fisik seseorang tapi bisa menerima kekurangannya. 
(1.3) Bojo elek yo dimanfaatno masyo elek enek manfaate minimal rausah nggo 
weden tikus. 
Gaya bahasa sarkasme pada kutipan percakapan data (1.3) ditandai dengan 
kata weden tikus kata-kata tersebut di dalam bahasa Indonesia artinya pengusir tikus. 
Kata weden tikus cukup tidak enak untuk didengar. Kata tersebut merupakan majas 
sarkasme. Sebaiknya kata weden tikus diganti dengan kata obat tikus. Majas sarkasme 
dalam kalimat tersebut mengungkapkan menyidir kalau istri jelek tidak apa-apa bisa 
buat ngusir tikus. Kata weden tikus ini berkaitan dengan mencela orang seperti 
pengusir tikus. 
(1.4) Nek gak iso manfaatno loro ndue bojo lemu yo sambat, bojo awake sak sumpele 
bom, beras sekintal racukup sak wulan,  bojo kuru yo sedih. 
Gaya bahasa sarkasme pada kutipan percakapan data (1.4) ditandai dengan 
kata sumpele bom kata-kata tersebut di dalam bahasa Indonesia artinyatutupnya bom. 
Kata sumpele bom cukup tidak enak untuk didengar. Kata tersebut merupakan  majas 
sarkasme. Sebaiknya kata sumpele bom dibuang saja sehingga kalimatnya enak 
didengar atau diganti dengan kata se tutup bom. Majas sarkasme dalam kalimat 
tersebut mengungkapkan menyindir orang yang gendut. Kata supele bom ini 
bermaksud mencela seseorang yang istrinya gemuk. 
4. Simpulan  
Berdasarkan rumusan masalah analisis campur kode dan majas pada Dakwah K.H 
Anwar Sahid, maka dapat disimpulkan di bawah ini. 
1. Campur kode yang digunakan pada dakwah K.H. Anwar Sahid Meliputi campur kode 
kata, campur kode kata meliputi kata benda, kata kerja, kata sifat, kata keterangan, 
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kata sambung. Campur kode frasa, campur kode klausa, campur kode perulangan kata. 
Adapun campur kode keseluruhan berjumlah 60 data terdiri dari campur kode kata 
terdiri dari 24 kata benda 7, kata kerja 4, kata sifat 2, kata keterangan 4, kata sambung 
7. Campur kode yang berbentuk frasa terdiri 20 kata yang berbentuk frasa. Campur 
kode yang berbentuk klausa terdiri dari 4. Campur kode yang berbentuk kata 
perulangan terdiri dari 0 kata berbentuk perulangan. 
2. Majas yang digunakan pada dakwah K.H. Anwar Sahid berupa bagian anggota tubuh, 
berupa seruan, berupa nama binatang, berupa sifat, dan berupa keadaan. Adapun 
jumlah data majas berjumlah 12. Majas ini memperkuat dan memberikan keunikaan 
tersendiri. Dengan adanya sarkasme ini dakwah K.H Anwar Sahid dapat menarik para 
jamaah untuk mendengarkan dan mudah untuk memahami apa yang disampaikan.  
Pemakaiaan campur kode dan majas di Dakwah K. H Anwar Sahid ini justu saling 
berkaitan dan mendukung. Selain untuk menarik perhatian juga memberikan hiburan. 
Kata-kata kasar yang dipakai oleh K. H Anwar Sahid  justru menghibur dan disenangi 
oleh jamaah yang menyaksikan. Penggunaan kata kasar ini bisa membuat orang yang 
menyaksikan tertawa dan tertarik untuk mendengarkan, tetapi tidak menyimpang dari 
tema yang di sampaikan.  
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